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ABSTRAK

Linus Sumule (2020185682) Tahun 2023 menyusun skripsi yang berjudul:
Kajian Etnoteologi Komunitas Menggereja Berbasis Tongkonan Sebagai Kearifan
Lokal Masyarakat Kristen di Sillanan. Dibimbing oleh Dr. Rannu Sanderan M.Th
selaku pembimbing I dan Roby Marrung M.Th selaku pembimbing II.

Penelitian ini berangkat dari permasalahan mengenai esensi gereja yang
mulai ditinggalkan dan esensi gereja lebih nampak dalam komunitas Tongkonan
sebagai wujud dari kontekstualisasi. Penelitian ini bertujuan untuk menguraikan
bagaimana kearifan lokal komunitas Tongkonan Sangpulo dua yang ada di
Sillanan. Tongkonan Sangpulo dua yang ada di Sillanan merupakan kearifan lokal
yang menampakkan nilai atau esensi dari gereja (Karapasan, kasianggaran,
sangserekan, sipakaboro', pa'rapuan sikamali). Komunitas Tongkonan di Sillanan
sebagai wujud kontekstual dan tidak bermaksud untuk mengganti komunitas
kristen, justru dengan Tongkonan masyarakat kristen Sillanan mampu hidup
dalam komunitas gereja. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan
pendekatan etnografi untuk mempelajari dan memahami budaya, perilaku dan
praktik sosial kelompok masyarakat tertentu dalam hal ini melibatkan observasi
langsung dan partisipasi peneliti dalam kehidupan sehari-hari yang hasilnya
dikembangkan melalui pandangan teologi, penelitian ini menghasilkan uraian
mengenai Tongkonan Sangpulo dua dan wujud kontekstualisasi masyarakat
Sillanan terhadap injil dan budaya sebagai bentuk karya Allah sebagai wadah
pemersatu masyarakat Sillanan agar sampai pada karapasan.

Kata Kunci: Etnografi, Gereja, Tongkonan, Kearifan Lokal.
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ABSTRACT

Linus Sumule (2020185682) Jn 2023 compiled a thesis entitled: Eththeological
Study of Tongkonan-Based Church Communities as Local Wisdom of Christian
Communities in Sillanan. Supervised by Dr. Rannu Sanderan M.Th as supervisor I and
Roby Marrung M.Th as supervisor II.

This research departs from the problem regarding the essence ofthe church which
is starting to be abandoned and the essence of the church is more visible in the Tongkonan
community as a form of contextualization. This study aims to describe the local wisdom
of the Tongkonan Sangpulo Dua community in Sillanan. Tongkonan Sangpulo dua in
Sillanan is a local wisdom that reveals the values or essence of the church (Karapasan,
kasianggaran, sangserek, sipakaboro', pa'rapuan sikamali) which the church has begun to
abandon. The Tongkonan community in Sillanan exists as a contextual form and is not
intended to replace the Christian community, instead the Tongkonan Christian
community of Sillanan is able to live in a church community. This research uses a
qualitative method with an ethnographic approach to study and understand the culture,
behavior and social practices of certain groups of people, in this case involving direct
observation and the participation of researchers in everyday life, the results of which are
developed through a theological perspective. This research produces a description of
Tongkonan Sangpulo dua and the form of contextualization of the Sillanan community
towards the gospel and culture as a form of God's work as a unifying vessel for the
Sillanan community to arrive at karapasan.

Keywords: Ethnography, Church, Tongkonan, Local Wisdom.


